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The rapid evolution of Generative Al has opened up numerous
Article history: possibilities to enhance organizational decision-making
through improved operational efficiency, innovation, and data
Received - April 2025 analysis accuracy. However, companies in developing
Revised - April 2025 countries face challenges such as underdeveloped digital
Accepted . May 2025 infrastructure, labor shortages, data security risks, and
. ) regulatory uncertainty. These factors create a gap between
Published : May 2025 theoretical benefits and practical implementation. This study
explores opportunities, key risks, and organizational readiness
for Generative Al adoption in business decision-making within
developing countries. Using a mixed-method sequential design,
phase I involved a quantitative survey of 120 companies across
five nations, while phase II included interviews with 15 key
informants. Data were analyzed using Structural Equation
Modeling and NVivo, with interactive visualization aiding in
framework development. Findings indicate that Generative Al
could improve decision-making efficiency by 89% and reduce
operational costs by 15%. Top risks include data security
(score: 4.41) and regulatory ambiguity (score: 4.27).
Organizational readiness was high in managerial support
(score: 4.01) but low in internal regulation (score: 3.67). The
proposed Strategic Generative Al Adoption Framework
integrates innovation diffusion, risk management, and
readiness, offering practical insights for adaptive Al adoption
in developing countries.
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Abstrak
Perkembangan pesat Generative Al membuka peluang besar dalam pengambilan keputusan bisnis melalui
efisiensi operasional, inovasi, dan analisis data yang akurat. Namun, perusahaan di negara berkembang masih
menghadapi hambatan seperti infrastruktur digital terbatas, kekurangan tenaga ahli, serta risiko keamanan
data dan regulasi yang belum jelas. Ini menciptakan kesenjangan antara potensi dan implementasi teknologi
tersebut. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi peluang strategis, risiko utama, dan kesiapan organisasi
dalam mengadopsi Generative Al di negara berkembang. Metodenya adalah mixed-method explanatory
sequential: survei kuantitatif terhadap 120 perusahaan di lima negara berkembang dan wawancara dengan 15
informan kunci. Analisis dilakukan menggunakan SEM, NVivo, dan visualisasi interaktif untuk menyusun
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kerangka adopsi strategis. Hasilnya, Generative Al dapat meningkatkan efisiensi keputusan hingga 89% dan
menurunkan biaya operasional 15%. Risiko utama mencakup keamanan data (skor 4,41) dan regulasi tidak
jelas (4,27). Kesiapan organisasi tinggi pada dukungan manajerial (4,01) namun rendah pada regulasi internal
(3,67). Penelitian ini menghasilkan Strategic Generative Al Adoption Framework, yang mengintegrasikan
teori difusi inovasi, manajemen risiko, dan kesiapan organisasi untuk panduan implementatif di negara
berkembangl.

Kata Kunci: Generative Al, business decision-making, organizational readiness, risk management,
developing countries.

L PENDAHULUAN

Pada era digital saat ini, teknologi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al) berkembang dengan sangat
pesat dan telah menjadi salah satu pendorong utama transformasi bisnis di berbagai sektor. Salah satu bentuk
dari perkembangan teknologi ini adalah kecerdasan buatan generatif (Generative Al), yaitu teknologi yang
mampu menciptakan konten baru, menganalisis data kompleks, dan memberikan rekomendasi berbasis data
yang cerdas. Keunggulan-keunggulan ini menjadikan Generative Al sebagai alat yang semakin dianggap
penting dalam mendukung pengambilan keputusan bisnis yang cepat, akurat, dan adaptif [1]. Potensinya yang
besar dalam meningkatkan efisiensi operasional, mempercepat inovasi, dan memperkuat daya saing
organisasi menjadikan teknologi ini relevan diadopsi oleh berbagai perusahaan di berbagai sektor industri.

Namun demikian, adopsi Generative Al tidaklah mudah, terutama di negara-negara berkembang. Berbagai
tantangan seperti keterbatasan infrastruktur digital, kurangnya tenaga kerja yang memiliki kompetensi Al,
dan risiko-risiko yang terkait seperti keamanan data, bias algoritma, serta ketergantungan teknologi menjadi
hambatan utama dalam proses penerapannya [2]. Berdasarkan data dari International Data Corporation (IDC)
dan beberapa studi lokal, tercatat bahwa hanya sekitar 20-30% perusahaan di negara berkembang yang telah
mengintegrasikan Al secara signifikan dalam pengambilan keputusan bisnis mereka [3]. Hal ini menunjukkan
adanya kesenjangan adopsi teknologi yang cukup besar dibandingkan dengan negara maju. [4] juga
menunjukkan bahwa LKM memiliki infrastruktur digital minimum, menandakan perlunya intervensi
kebijakan dan kesiapan sumber daya yang lebih menyeluruh.

Beberapa studi sebelumnya juga mengungkap bahwa rendahnya adopsi Generative Al di negara berkembang
dipengaruhi oleh berbagai risiko dan hambatan, seperti kesalahan prediksi algoritma, kerentanan terhadap
pelanggaran data pribadi, resistensi budaya organisasi terhadap perubahan, dan ketidakpastian regulasi terkait
teknologi Al [5]. Penelitian oleh [6] mengungkapkan bahwa usaha kecil dan menengah (UKM) di negara
berkembang menghadapi tantangan serius seperti kurangnya kesadaran, keterbatasan pendanaan, dan
rendahnya literasi keamanan siber, yang berkontribusi pada lonjakan insiden siber dan menegaskan
pentingnya strategi keamanan digital dalam mendukung transformasi digital. Sementara itu, sebagian besar
literatur yang membahas penerapan Al dalam bisnis cenderung berfokus pada konteks negara maju, yang
memiliki kesiapan infrastruktur dan kebijakan yang lebih matang. Hal ini mengindikasikan adanya
kesenjangan dalam pemahaman mengenai bagaimana perusahaan di negara berkembang dapat mengadopsi
Generative Al secara efektif dan strategis [7].

Untuk memahami dinamika adopsi teknologi ini secara lebih komprehensif, penelitian ini didasarkan pada
tiga pendekatan teoretis utama, yaitu teori difusi inovasi, teori manajemen risiko teknologi, dan teori kesiapan
organisasi. Teori difusi inovasi menjelaskan bahwa adopsi teknologi baru terjadi secara bertahap dalam suatu
sistem sosial dan sangat dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal organisasi [8]. Dalam konteks negara
berkembang, pola adopsi cenderung lebih lambat karena kendala infrastruktur dan budaya organisasi yang
belum terbiasa dengan perubahan berbasis teknologi. Sementara itu, teori manajemen risiko teknologi
menekankan pentingnya mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mengelola risiko yang timbul dari penggunaan
teknologi, seperti kesalahan prediktif, kerentanan keamanan, dan dampak sosial [9]. Teori kesiapan
organisasi melengkapi pendekatan ini dengan menyoroti pentingnya kesiapan sumber daya manusia, struktur
organisasi, dan strategi manajerial dalam menghadapi perubahan berbasis teknologi [10].

Literatur terkini menunjukkan tren meningkatnya relevansi Generative Al dalam konteks pengambilan
keputusan bisnis. [11] menjelaskan bahwa teknologi ini kini dipandang sebagai alat strategis dalam
mendukung proses analisis data dan pengambilan keputusan yang berbasis bukti. Di sisi lain, [12]
mengungkapkan bahwa hambatan utama adopsi Generative Al di negara berkembang meliputi keterbatasan
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infrastruktur, kurangnya tenaga ahli, dan rendahnya pemahaman terhadap risiko etis serta keamanan data.
[13] lebih lanjut menegaskan bahwa belum adanya regulasi yang jelas dan terstandar mengenai penggunaan
teknologi ini menjadi faktor penghambat yang signifikan.

Untuk menyusun landasan konseptual dan teoritis penelitian ini, penulis melakukan studi pustaka sistematis
terhadap berbagai literatur ilmiah terindeks internasional dan nasional yang relevan dengan topik adopsi
Generative Al dalam konteks negara berkembang. Literatur yang digunakan mencakup jurnal peer-reviewed
dari tahun 2020 hingga 2025 [14]. Laporan organisasi internasional seperti IDC 2023, serta hasil studi
sistematik sebelumnya yang mengulas tantangan dan peluang teknologi Al di sektor bisnis [15],
menunjukkan bahwa adopsi kecerdasan buatan tidak hanya menawarkan potensi efisiensi dan inovasi, tetapi
juga menghadirkan tantangan kompleks terkait kesiapan infrastruktur digital, etika, dan kapabilitas sumber
daya manusia. Studi pustaka ini menjadi dasar dalam membangun kerangka pemahaman awal mengenai
peluang strategis, risiko implementasi, dan kesiapan organisasi dalam menghadapi transformasi digital
berbasis Al [16].

Oleh karena itu, fokus utama dari penelitian ini adalah pada tiga aspek: pemetaan peluang strategis yang
dapat dimanfaatkan melalui Generative Al, identifikasi risiko-risiko utama yang menyertai penggunaan
teknologi ini, serta evaluasi kesiapan organisasi di negara berkembang dalam mengadopsinya. Penelitian ini
akan menjawab beberapa pertanyaan penting, antara lain: sejauh mana Generative Al mampu meningkatkan
efektivitas pengambilan keputusan bisnis, risiko-risiko signifikan apa saja yang timbul dalam proses
adopsinya, serta faktor-faktor apa yang menentukan keberhasilan atau kegagalan organisasi dalam
mengimplementasikan teknologi ini di lingkungan yang memiliki keterbatasan sumber daya dan dukungan
kebijakan.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran komprehensif mengenai strategi adopsi
Generative Al dalam pengambilan keputusan bisnis di negara berkembang. Secara khusus, penelitian ini
bertujuan mengidentifikasi peluang strategis yang dapat dimanfaatkan oleh perusahaan [17], menganalisis
risiko strategis dan operasional yang muncul [18], serta mengevaluasi kesiapan organisasi dari segi
infrastruktur, sumber daya manusia, dan strategi manajerial [19]. Penelitian ini juga membatasi ruang
lingkupnya pada perusahaan-perusahaan yang telah atau sedang merencanakan adopsi Generative Al, dengan
fokus pada dimensi manajerial dan strategis alih-alih aspek teknis implementasi [20].

Sebagai bagian dari analisis, penelitian ini juga melakukan benchmarking antara konteks negara berkembang
dan negara maju. Di negara maju, Generative Al telah terbukti mampu meningkatkan efisiensi, mengurangi
biaya, dan mempercepat inovasi bisnis [21]. Dukungan kebijakan yang kuat, kesiapan digital, dan sistem
keamanan data yang andal menjadikan adopsi teknologi ini lebih cepat dan efektif. Sebaliknya, di negara
berkembang, adopsi teknologi ini masih terhambat oleh kurangnya infrastruktur, lemahnya regulasi, dan
keterbatasan tenaga ahli [22]. Oleh karena itu, strategi yang dirancang untuk mendorong adopsi Generative
Al di negara berkembang harus disesuaikan dengan kondisi lokal dan tantangan kontekstual yang ada.

Dari sisi kontribusi, penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik secara teoritis maupun praktis.
Secara teoritis, penelitian ini mengisi celah dalam literatur yang selama ini masih minim membahas adopsi
Generative Al di negara berkembang secara mendalam [23]. Penelitian ini juga menawarkan pendekatan
integratif dengan menggabungkan tiga dimensi utama peluang, risiko, dan kesiapan strategis yang belum
banyak dibahas secara simultan dalam studi sebelumnya. Aspek kebaruan dari penelitian ini terletak pada
pendekatan multidimensional tersebut, yang tidak hanya membahas teknologi dari sudut pandang teknis,
tetapi juga dari perspektif manajemen risiko dan kesiapan organisasi [24].

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan menghasilkan rekomendasi strategis yang relevan dan aplikatif
bagi pelaku bisnis dan pembuat kebijakan di negara berkembang. Rekomendasi tersebut diharapkan dapat
membantu perusahaan dalam memaksimalkan manfaat Generative Al serta meminimalkan risiko-risiko yang
mungkin timbul, sehingga mampu mempercepat proses transformasi digital yang berkelanjutan dan aman di
kawasan yang selama ini tertinggal secara digital. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki urgensi dan
signifikansi yang tinggi dalam mendorong kesiapan teknologi dan transformasi digital yang inklusif dan
adaptif terhadap tantangan zaman.

II. METODOLOGI PENELITIAN
A. Bangun Strategi Adopsi Generative Al
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Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Strategic Generative Al Adoption Framework yang dapat
digunakan sebagai panduan praktis bagi perusahaan-perusahaan di negara berkembang dalam mengadopsi
teknologi Generative Artificial Intelligence (GenAl) secara optimal dan aman dalam proses pengambilan
keputusan bisnis. Fokus utama dari kerangka ini adalah menyusun pendekatan berbasis data yang sistematis
untuk mengidentifikasi peluang strategis yang ditawarkan oleh GenAl, memahami risiko-risiko yang melekat
pada penggunaannya, serta menilai kesiapan organisasi secara menyeluruh sebelum implementasi dilakukan.
Dalam konteks negara berkembang yang umumnya memiliki keterbatasan infrastruktur, sumber daya
manusia, serta belum matangnya kerangka regulasi digital, solusi yang dikembangkan harus bersifat adaptif
terhadap dinamika dan kompleksitas lokal. Oleh karena itu, penelitian ini mengintegrasikan pendekatan
teoritis dan data empiris guna menghasilkan kerangka adopsi strategis yang kontekstual, responsif, dan
aplikatif dalam mendukung transformasi pengambilan keputusan berbasis GenAl.

B.  Pendekatan Metodologis: Mixed-Method Eksplanatori

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed-method eksplanatori sekuensial (explanatory sequential
mixed methods) yang terdiri dari dua fase utama, yaitu fase kuantitatif dan fase kualitatif. Pada fase pertama,
pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengumpulkan data numerik yang mencerminkan tingkat
pemahaman perusahaan terhadap peluang strategis, persepsi risiko, dan kesiapan dalam mengadopsi GenAl.
Analisis data pada fase ini bertujuan untuk memetakan kondisi umum serta pola dominan yang ada dalam
organisasi bisnis di negara berkembang. Selanjutnya, fase kedua dilakukan dengan pendekatan kualitatif,
melalui wawancara mendalam dengan informan kunci dari perusahaan-perusahaan terpilih, guna
memperkaya dan memperdalam hasil kuantitatif yang telah diperoleh sebelumnya. Penggunaan dua
pendekatan ini diintegrasikan dalam proses penyusunan kerangka strategis adopsi GenAl yang berbasis data.
Metodologi ini dipilih untuk memperoleh gambaran menyeluruh, baik dari sisi statistik maupun narasi
kontekstual, sehingga memberikan fondasi analisis yang kuat dan komprehensif. Dalam mendukung proses
ini, studi literatur dilakukan secara sistematis dengan mengkaji artikel-artikel dari database ilmiah seperti
Scopus, Web of Science, dan Google Scholar. Kata kunci yang digunakan dalam pencarian literatur meliputi
“Generative Al adoption,” “Al readiness in emerging markets,” dan “Al risk management.” Literatur yang
terkumpul dianalisis secara tematik untuk mengidentifikasi pola konseptual dalam tiga ranah utama: difusi
inovasi, manajemen risiko teknologi, dan kesiapan organisasi. Analisis ini tidak hanya menjadi dasar teori,
tetapi juga menjadi rujukan dalam merancang indikator penelitian yang relevan dan kontekstual.

C. Instrumen Penelitian dan Sumber Data: Survei, Wawancara, dan Alat Analisis

Instrumen utama dalam fase kuantitatif adalah kuesioner survei dengan skala Likert 1-5 yang dirancang
berdasarkan tiga dimensi utama. Pertama, dimensi Strategic Opportunities yang mengukur persepsi
responden terhadap potensi manfaat GenAl, seperti efisiensi biaya operasional, percepatan inovasi produk,
dan peningkatan kecepatan pengambilan keputusan. Kedua, dimensi Al Risk Perception, yang mencerminkan
persepsi organisasi terhadap risiko-risiko seperti ancaman keamanan data, bias algoritmik, serta
ketergantungan pada sistem teknologi. Ketiga, dimensi Organizational Readiness, yang mengevaluasi
kesiapan organisasi dari aspek sumber daya manusia, infrastruktur digital, dan kapasitas manajemen
perubahan. Kuesioner disebarkan kepada 120 perusahaan yang tersebar di lima negara berkembang—
Indonesia, Vietnam, Filipina, Nigeria, dan Bangladesh—yang dipilih karena memiliki tingkat perkembangan
digital dan karakteristik ekonomi yang relatif serupa. Pada fase kualitatif, wawancara semi-terstruktur
dilakukan terhadap 15 informan kunci yang berasal dari berbagai jabatan strategis seperti manajer T1, direktur
strategi, dan Chief Technology Officer (CTO), dari perusahaan-perusahaan yang telah mengadopsi GenAl
selama minimal satu tahun. Topik wawancara meliputi pengalaman dalam implementasi GenAl, tantangan
yang dihadapi, strategi mitigasi risiko yang diterapkan, serta kebijakan internal perusahaan terkait
penggunaan teknologi ini. Untuk analisis data, pendekatan kuantitatif dilakukan menggunakan SPSS dan
SmartPLS, dengan metode analisis deskriptif dan Structural Equation Modeling (SEM). Sementara itu, data
kualitatif dianalisis dengan bantuan perangkat lunak NVivo melalui pendekatan tematik. Visualisasi kerangka
solusi dan relasi antarvariabel dilakukan dengan menggunakan alat bantu desain digital seperti Figma dan
Miro.

D. Pengembangan Kerangka Teoretis Solusi: Integrasi Difusi Inovasi, Risiko, dan Kesiapan
Organisasi

Penelitian ini merumuskan Strategic Generative Al Adoption Framework sebagai sebuah panduan strategis
yang bersifat multidimensional dan dibangun atas dasar teori serta bukti empiris. Kerangka ini
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mengintegrasikan tiga landasan teoritis utama: teori difusi inovasi, yang memberikan pemahaman mengenai
proses adopsi teknologi baru dalam organisasi; teori manajemen risiko teknologi, yang digunakan untuk
mengenali dan mengelola berbagai potensi ancaman yang mungkin muncul dari implementasi Generative
Al; serta teori kesiapan organisasi, yang menjadi acuan untuk menilai kesiapan sumber daya manusia,
infrastruktur, dan budaya organisasi dalam mengadopsi teknologi. Berdasarkan fondasi tersebut, kerangka
ini dikembangkan ke dalam empat dimensi utama. Dimensi pertama, Driver Factors, menyoroti motivasi
adopsi yang berakar pada kebutuhan bisnis serta tekanan kompetitif dari pasar. Dimensi kedua, Risk Control,
mencakup identifikasi risiko, penyusunan strategi mitigasi, dan penguatan regulasi internal organisasi.
Dimensi ketiga, Readiness Assessment, menilai kesiapan organisasi dalam hal infrastruktur teknologi
informasi, kompetensi sumber daya manusia, serta penerimaan terhadap perubahan teknologi. Sementara itu,
dimensi keempat, Success Outcome, berfokus pada hasil yang diharapkan dari penerapan GenAl, yang diukur
melalui pengembalian investasi (ROI), peningkatan efisiensi operasional, dan kualitas pengambilan
keputusan bisnis. Kerangka ini dikembangkan melalui sintesis hasil analisis data kuantitatif menggunakan
metode Structural Equation Modeling (SEM) dan wawancara mendalam, serta divalidasi melalui Focus
Group Discussion (FGD) yang melibatkan akademisi, pakar teknologi, dan pelaku bisnis dari berbagai sektor
di negara berkembang.

E. Validasi dan Implementasi Kerangka Solusi: Simulasi Skenario Bisnis

Untuk menguji validitas dan fleksibilitas dari kerangka strategis yang dikembangkan, dilakukan simulasi
implementasi pada dua skenario organisasi dengan tingkat kesiapan yang berbeda. Skenario pertama adalah
perusahaan rintisan (startup) dengan kesiapan rendah, yang memiliki keterbatasan sumber daya manusia dan
infrastruktur teknologi informasi. Skenario kedua adalah perusahaan menengah multinasional dengan
infrastruktur teknologi yang relatif matang, tetapi masih menghadapi tantangan dalam manajemen internal
dan kepatuhan terhadap regulasi. Dalam masing-masing skenario, kerangka strategi diuji dengan pendekatan
decision impact modeling, yang mensimulasikan dampak keputusan berbasis GenAl terhadap indikator
kinerja utama (Key Performance Indicators/KPI) seperti efisiensi waktu pengambilan keputusan, akurasi
rekomendasi Al, dan penghematan biaya operasional. Selain itu, digunakan metode evaluasi comparative
outcome analysis, yang membandingkan hasil keputusan sebelum dan sesudah adopsi GenAl secara
kuantitatif. Validasi lebih lanjut dilakukan melalui wawancara tindak lanjut (post-implementation interviews)
dengan manajer TI dan pimpinan bisnis untuk mengidentifikasi faktor-faktor keberhasilan maupun kendala
aktual yang muncul selama implementasi. Kerangka yang divisualisasikan pada Gambar 1 menunjukkan
pendekatan sistemik dalam memahami dan mengelola adopsi teknologi GenAl. Dengan mengintegrasikan
aspek peluang, risiko, dan kesiapan organisasi, kerangka ini tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu analisis,
tetapi juga sebagai pedoman strategis yang aplikatif. Pendekatan ini penting agar transformasi digital di
negara berkembang tidak hanya fokus pada aspek teknis, tetapi juga selaras dengan kondisi internal
organisasi serta dinamika lingkungan bisnis yang terus berubah.
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Gambar 1. Kerangka Konseptual Adopsi Generative Al pada Konteks Negara Berkembang

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Potensi Strategis Generative AI dalam Pengambilan Keputusan Bisnis

Penelitian ini menemukan bahwa mayoritas perusahaan di negara berkembang memandang Generative Al
(GenAl) sebagai alat strategis dalam mendukung pengambilan keputusan bisnis. Dari hasil survei terhadap
120 perusahaan, teknologi ini diidentifikasi memiliki kontribusi signifikan dalam mempercepat analisis data,
mengefisiensikan biaya operasional, serta mendorong inovasi produk. Sebagaimana ditunjukkan dalam Tabel
1, skor tertinggi diperoleh pada indikator kecepatan pengambilan keputusan (4,32), yang menunjukkan
bahwa GenAI mampu mempercepat proses yang sebelumnya membutuhkan waktu analisis manual. Indikator
lainnya yang juga menonjol adalah efisiensi biaya (4,23) dan dukungan analitik prediktif (4,18), yang
menunjukkan bahwa penggunaan teknologi ini bukan hanya mendukung efisiensi internal, tetapi juga
memberikan dasar kuat bagi pengambilan keputusan berbasis data.

Tabel 1. Skor Rata-rata Persepsi Peluang Strategis Generative Al

Indikator Peluang Strategis Skor Rata-Rata (Likert 1-5)
Efisiensi Biaya 4,23
Peningkatan Inovasi Produk 4,05
Kecepatan Pengambilan Keputusan 4,32
Dukungan Analitik Prediktif 4,18

Penguatan Keunggulan Bersaing 3,94

Perbandingan lintas negara pada Gambar 1 menunjukkan bahwa perusahaan di Indonesia dan Vietnam, yang
memiliki kesiapan digital lebih tinggi, cenderung memberikan skor lebih tinggi pada seluruh indikator
peluang strategis. Hal ini menandakan bahwa persepsi positif terhadap GenAl berkorelasi dengan kesiapan
ekosistem digital, termasuk infrastruktur, literasi digital, dan dukungan kebijakan.
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Gambar 1. Visualisasi Distribusi Persepsi Peluang Strategis per Negara
B.  Risiko-Risiko Kritis dalam Adopsi Generative Al

Meskipun berpotensi memberikan manfaat strategis, adopsi GenAl juga menimbulkan berbagai risiko kritis.
Hasil survei menunjukkan bahwa risiko keamanan data menempati peringkat tertinggi dengan skor 4,41.
Risiko ini dirasakan terutama oleh perusahaan yang belum memiliki sistem keamanan siber yang memadai,
sehingga rentan terhadap kebocoran dan penyalahgunaan data. Selanjutnya, ketidakjelasan regulasi (4,27)
muncul sebagai tantangan yang merata di hampir seluruh negara yang disurvei. Absennya regulasi yang
spesifik mengenai penggunaan Al terutama terkait akuntabilitas data, privasi, dan tanggung jawab etis
membuat banyak organisasi ragu untuk mengadopsi GenAl secara luas. Bias algoritmik (4,12) juga menjadi
kekhawatiran utama, terutama dalam konteks pengambilan keputusan otomatis yang dapat menciptakan
ketidakadilan sistemik.

Tabel 2. Persepsi Risiko Adopsi Generative Al
Risiko yang Diidentifikasi  Skor Rata-Rata (Likert 1-5)

Risiko Keamanan Data 441
Bias Algoritma 4,12
Ketergantungan Teknologi 3,98
Ketidakpastian Regulasi 4,27

Dampak Sosial atau Etika 3,87

Gambar 2 menyajikan peta persebaran persepsi risiko, yang menunjukkan bahwa risiko tertinggi ditemukan
di Nigeria dan Bangladesh. Negara-negara ini masih menghadapi kendala dalam penegakan regulasi digital
dan belum memiliki standar perlindungan data yang kuat, sechingga menambah kerentanan dalam penggunaan
teknologi berbasis Al.
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Gambar 2. Peta Risiko Generative Al di Negara Berkembang
C. Tingkat Kesiapan Organisasi dalam Menerapkan Generative Al

Kesiapan organisasi merupakan determinan penting bagi keberhasilan adopsi GenAl. Dalam studi ini,
kesiapan diukur melalui lima aspek utama: kompetensi SDM, infrastruktur teknologi, dukungan manajerial,
budaya inovasi, dan regulasi internal. Tabel 3 menunjukkan bahwa kesiapan tertinggi terdapat pada aspek
dukungan manajerial strategis (4,01), yang menunjukkan adanya komitmen dari pimpinan organisasi
terhadap transformasi digital. Budaya inovasi juga tergolong cukup kuat (3,89), menandakan bahwa
organisasi mulai terbuka terhadap eksperimen dan penerapan teknologi baru. Namun demikian, dua aspek
lainnya menunjukkan kelemahan signifikan, yaitu kompetensi SDM (3,72) dan regulasi internal (3,67).
Keduanya mengindikasikan bahwa banyak organisasi belum memiliki mekanisme formal dan kapasitas
sumber daya manusia yang memadai untuk mengelola teknologi Al secara berkelanjutan dan bertanggung
jawab.

Tabel 3. Indeks Kesiapan Organisasi terhadap Adopsi Generative Al

Aspek Kesiapan Skor Rata-Rata (Likert 1-5)
Kompetensi SDM 3,72
Infrastruktur Teknologi 3,85
Dukungan Manajerial Strategis 4,01
Budaya Inovasi 3,89
Kesiapan Regulasi Internal 3,67

Gambar 3 menampilkan visualisasi radar yang memperjelas ketimpangan antar aspek kesiapan. Kesenjangan
ini perlu ditangani melalui pelatihan SDM secara sistematis dan penyusunan kebijakan internal yang jelas
agar organisasi dapat memaksimalkan manfaat teknologi sambil memitigasi risikonya.

Jurnal limiah Manajemen, Ekonomi dan Bisnis (JIVEB) VOL 4, No. 2, May 2025, pp. 76 - 87



83
p-ISSN: 2803-1507 e-ISSN: 2803-1531

—dedsaglirybtur Sehnociog

Duicungan Mana

Budaya INOVAS

-
- ~ » 4
i e AR D I ) nterna

Gambar 3. Radar Chart Kesiapan Organisasi per Dimensi
D. Integrasi Temuan dalam Kerangka Strategis dan Evaluasi Skenario

Berdasarkan tiga temuan utama sebelumnya yakni peluang, risiko, dan tingkat kesiapan penelitian ini
merumuskan Strategic Generative Al Adoption Framework, sebuah pendekatan konseptual yang dirancang
untuk membantu organisasi menyusun strategi adopsi Al secara berkelanjutan. Kerangka ini mencakup empat
komponen inti: Driver Factors, yang merepresentasikan motivasi adopsi berdasarkan kebutuhan bisnis dan
tekanan pasar; Risk Control, yaitu pendekatan pengelolaan risiko yang disesuaikan dengan karakteristik
organisasi; Readiness Assessment, yang merupakan proses evaluasi kesiapan secara sistematis; serta Success
Outcome, yakni tolok ukur keberhasilan dalam penerapan GenAl. Struktur visual dari kerangka konseptual
ini ditampilkan pada Gambar 4 dan dijadikan dasar dalam uji simulasi terhadap dua skenario perusahaan.

Kerangka yang ditunjukkan pada Gambar 4 diuji melalui simulasi pada dua jenis organisasi dengan profil
kesiapan berbeda: startup dengan kesiapan rendah, dan perusahaan multinasional dengan kesiapan tinggi.
Hasilnya (Tabel 4) menunjukkan bahwa perusahaan dengan kesiapan lebih baik memperoleh hasil signifikan,
antara lain percepatan waktu pengambilan keputusan (dari 10 menjadi 7,2 jam), peningkatan akurasi
rekomendasi (dari 70% menjadi 89%), dan penurunan biaya operasional (dari 100 menjadi 85 unit).
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Gambar 4. Strategic Generative Al Adoption Framework

Tabel 4. Perbandingan Hasil Sebelum dan Sesudah Adopsi GenAl

Indikator Kinerja Sebelum Adopsi Sesudah Adopsi
Waktu Keputusan (jam) 10 7,2
Akurasi Rekomendasi (%) 70 89
Biaya Operasional (unit) 100 85

Wawancara lanjutan dengan manajer TI dari perusahaan yang disimulasikan menunjukkan bahwa
keberhasilan implementasi dipengaruhi oleh tiga faktor kunci: (1) kesiapan SDM untuk mengoperasikan dan
menginterpretasi model Al, (2) kejelasan kebijakan internal terkait etika dan tata kelola Al, serta (3)
kemampuan organisasi dalam memantau dan menyesuaikan model Al terhadap risiko prediktif yang dinamis.
Temuan ini menegaskan bahwa keberhasilan implementasi GenAl bukan hanya bergantung pada keunggulan
teknologinya, tetapi juga pada kesiapan struktural dan strategis organisasi dalam mengelola teknologi secara
adaptif dan bertanggung jawab.

DISKUSI PENELITIAN

Penelitian ini mengungkap bahwa perusahaan di negara berkembang mulai mengakui peran strategis
Generative Al dalam mendukung transformasi pengambilan keputusan bisnis. Responden dari berbagai
sektor menilai bahwa teknologi ini berkontribusi signifikan terhadap efisiensi biaya, percepatan proses
analitik, dan inovasi produk yang lebih tepat sasaran [25]. Temuan kuantitatif memperkuat persepsi ini,
menunjukkan bahwa Generative Al telah bergeser dari sekadar inovasi futuristik menjadi kebutuhan strategis
dalam merespons tekanan pasar yang dinamis. Secara empiris, skor tinggi pada indikator efisiensi biaya
(4,23), kecepatan pengambilan keputusan (4,32), dan analitik prediktif (4,18) menunjukkan bahwa teknologi
ini memberikan nilai tambah nyata dalam proses bisnis. Temuan ini secara langsung menjawab pertanyaan
utama penelitian dan mendukung hipotesis bahwa Generative Al mampu meningkatkan kualitas pengambilan
keputusan. Validasi melalui data kuantitatif dan wawancara pasca-implementasi menguatkan bukti ini secara
konsisten.

Selain peluang strategis, penelitian ini juga menggali risiko dan tingkat kesiapan organisasi dalam
mengadopsi teknologi ini. Risiko tertinggi yang diidentifikasi adalah keamanan data (4,41) dan
ketidakpastian regulasi (4,27). Meski demikian, hasil studi menunjukkan bahwa banyak perusahaan telah
menunjukkan kesiapan moderat hingga tinggi, khususnya dalam dimensi budaya inovasi (3,89) dan dukungan
manajerial (4,01) [26]. Temuan ini membantah pandangan pesimis sebelumnya yang meragukan kesiapan
negara berkembang dalam mengadopsi teknologi mutakhir [27].

Dari sisi teoritis, hasil ini memperkuat kerangka difusi inovasi dan kesiapan organisasi, yang menekankan
pentingnya faktor internal seperti struktur manajerial dan budaya dalam keberhasilan adopsi teknologi [28].
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Di saat yang sama, temuan ini juga sejalan dengan kajian [29] yang menyoroti urgensi mitigasi risiko,
terutama terkait isu keamanan data dan potensi bias algoritma dalam penggunaan AI. Namun, terdapat
beberapa keterbatasan yang perlu dicermati. Pertama, penelitian ini fokus pada tingkat organisasi dan belum
mengeksplorasi faktor individu, seperti resistensi personal atau kecemasan teknologi di tingkat karyawan.
Kedua, variabel eksternal seperti dukungan kebijakan pemerintah atau kondisi geopolitik yang turut
memengaruhi kesiapan digital perusahaan belum dianalisis secara komprehensif. Ketiga, generalisasi temuan
harus dilakukan secara hati-hati mengingat cakupan industri dan negara yang diteliti terbatas pada lima
negara berkembang [30].

Untuk memperluas kontribusi penelitian, beberapa arah pengembangan lanjutan dapat dipertimbangkan.
Pertama, Strategic Generative Al Adoption Framework yang dikembangkan dalam studi ini dapat diuji pada
sektor non-bisnis seperti pendidikan atau pelayanan publik, untuk menguji fleksibilitas model dalam konteks
sosial. Kedua, dimensi keberlanjutan dan dampak lingkungan dari penggunaan Al dapat dimasukkan dalam
kerangka analisis sebagai respons terhadap tuntutan bisnis masa depan. Ketiga, integrasi sistem evaluasi real-
time berbasis KPI, seperti yang diuji dalam simulasi keputusan, dapat dikembangkan sebagai alat pengukuran
dampak jangka panjang terhadap kinerja organisasi.

Simulasi yang dilakukan menunjukkan bahwa perusahaan dengan kesiapan infrastruktur dan regulasi internal
yang memadai dapat meningkatkan akurasi keputusan dari 70% menjadi 89% serta menurunkan biaya
operasional hingga 15% [31]. Hal ini menunjukkan bahwa kesiapan strategis bukan hanya menjadi prasyarat,
melainkan penentu utama keberhasilan adopsi teknologi canggih. Penelitian ini menegaskan bahwa
keberhasilan transformasi digital tidak semata-mata ditentukan oleh kecanggihan teknologi, melainkan oleh
kapasitas organisasi dalam memahami, mengelola, dan mengarahkan teknologi secara strategis sesuai dengan
kebutuhan dan konteks masing-masing.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa Generative Al memiliki potensi strategis yang signifikan dalam
mendukung pengambilan keputusan bisnis di negara berkembang. Teknologi ini terbukti mampu
meningkatkan efisiensi biaya, mempercepat proses analisis data, serta mendorong inovasi produk yang lebih
akurat dan relevan dengan kebutuhan pasar. Mayoritas perusahaan yang menjadi responden dalam studi ini
menunjukkan persepsi positif terhadap pemanfaatan Generative Al, khususnya dalam menghadapi kompetisi
bisnis yang semakin mengandalkan data dan kecepatan respon. Namun demikian, adopsi teknologi ini juga
menghadapi sejumlah tantangan yang tidak dapat diabaikan, seperti risiko keamanan data yang tinggi,
kemungkinan terjadinya bias dalam algoritma, ketergantungan terhadap sistem otomatis, dan belum adanya
regulasi yang komprehensif di tingkat nasional. Penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan implementasi
Generative Al sangat bergantung pada tingkat kesiapan organisasi, bukan hanya dari aspek teknologinya,
tetapi juga dari sisi sumber daya manusia, dukungan manajerial, kelengkapan infrastruktur digital, serta
kejelasan kebijakan internal perusahaan. Melalui penerapan Strategic Generative Al Adoption Framework
yang dikembangkan dalam studi ini, hasil simulasi menunjukkan bahwa perusahaan dengan tingkat kesiapan
yang tinggi mampu meningkatkan akurasi keputusan hingga 89% dan menurunkan biaya operasional sebesar
15%. Fakta ini memperkuat kesimpulan bahwa kesiapan strategis dan pengelolaan risiko merupakan dua
elemen kunci dalam memastikan keberhasilan transformasi digital berbasis Al, terutama di negara
berkembang yang masih memiliki keterbatasan struktural dan sumber daya.

Berdasarkan temuan tersebut, terdapat beberapa rekomendasi strategis yang dapat dijadikan acuan bagi para
pemangku kepentingan. Pertama, bagi pelaku usaha dan manajemen perusahaan, disarankan untuk secara
aktif berinvestasi dalam penguatan kapasitas internal, terutama melalui pelatihan kompetensi digital
karyawan, pembaruan infrastruktur teknologi informasi, dan penyusunan kebijakan internal terkait etika serta
tata kelola penggunaan Al. Selain itu, penting bagi perusahaan untuk mengembangkan pendekatan
manajemen perubahan yang partisipatif guna meminimalkan resistensi dari pengguna akhir dan mempercepat
proses integrasi teknologi ke dalam sistem pengambilan keputusan. Kedua, bagi pemerintah dan regulator,
dibutuhkan kebijakan yang proaktif dan fleksibel dalam merespons perkembangan Al. Regulasi yang jelas
terkait perlindungan data, akuntabilitas algoritma, dan standar etika sangat penting untuk menciptakan
ekosistem Al yang aman dan bertanggung jawab. Pemerintah juga perlu mendorong pembentukan ekosistem
pendukung melalui penyediaan insentif, pendanaan riset, serta pembentukan pusat pelatihan digital yang
dapat mempercepat pembangunan talenta lokal. Ketiga, bagi kalangan akademisi dan peneliti, disarankan
agar penelitian selanjutnya memperluas cakupan kajian ke sektor non-bisnis seperti layanan publik dan
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pendidikan, guna menguji fleksibilitas kerangka adopsi Al dalam konteks sosial yang berbeda. Penelitian
juga perlu mengeksplorasi secara lebih dalam mengenai dampak etika dan keberlanjutan penggunaan Al,
serta peran faktor individu seperti resistensi pengguna dan budaya organisasi terhadap keberhasilan adopsi
teknologi. Terakhir, perlu dikembangkan sistem evaluasi berbasis indikator kinerja utama (KPI) secara real-
time, sehingga organisasi dapat secara adaptif memantau dampak jangka pendek maupun jangka panjang dari
penggunaan Al dan menjadikannya dasar bagi pengambilan keputusan strategis yang lebih akurat dan
berkelanjutan.
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